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Isna Ayu Natasya, D1615034, Hubungan Masyarakat, Kegiatan Promosi 
Melalui Website Oleh Pemerintahan Dinas Pariwisata, 2018 
Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan sehari-hari di setiap individu 
untuk melakukan interaksi dengan individu lainnya. Dengan komunikasi semakin 
maju, komunikasi sangat dibutuhkan oleh seorang Public Relations (Hubungan 
Masyarakat) yang digunakan untuk menjalin kerja sama antar perusahaan untuk 
membantu untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan publik. Selain itu 
banyak peminat yang sangat tertarik untuk memahami ilmu tentang Public 
Relations (Hubungan Masyarakat). 
Promosi merupakan suatu komunikasi pemasaran yang berusaha menyebar 
informasi, mempengaruhi atau membujuk dan atau meningkatkan pasar 
pemasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan 
loyal pada produk yang ditawarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Promosi 
penjualan dengan Public Relations. Hal ini karena penjualan mampu membawa 
produsen semakin dekat dengan konsumennya.  
Aktivitas selama melaksanakan Kuliah Kerja Media adalah lima hari kerja 
mulai hari senin – jum’at dengan mulai kerja pukul 07.15 WIB – 16.00 WIB. 
Setiap pagi penulis diwajibkan untuk mengikuti Apel pagi. Dalam hal ini penulis 





- membuat komponen promosi Pariwisata  
- Mendokumentasikan kegiatan budaya  
- Meningkatkan isi website resmi  
Promosi di Kantor Dinas Pariwisata Surakarta sangat aktif dalam 
melaksanakan kegiatan promosi pariwisata dan promosi kepada publik. Dinas 
Pariwisata Surakarta memiliki satu bidang yang menjalankan fungsi kehumasan 
yaitu pada bidang promosi, pemasaran, dan kerja sama. Dalam Bidang Promosi, 
Pemasaran dan kerja Sama di Dinas Pariwisata Surakarta berfungsi untuk 
menyampaikan informasi kepariwisataan, pelestarian dan prasarana kepada 
masyarakat Kota Surakarta. Fungsi hubungan masyarakat di Dinas Pariwisata 
Surakarta dapat dilakukan dengan menjalin kerja sama dan komunikasi yang baik 
dengan Pemerintah Pusat, Pemerintah Kota Surakarta, stakeholder, media dan 
masyarakat Kota Surakarta.   
 











 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Komunikasi tentu sudah menjadi kebutuhan sehari –hari setiap 
individu melakukan interaksi dengan individu lainnya, dimana komunikasi 
tersebut dapat membantu untuk memahami satu sama lain. Ketika setiap 
individu mulai berkembang merangkak maka komunikasi juga akan ikut 
berkembang dengan seiring jalannya waktu. 
Komunikasi juga berkembang seiring dengan perkembangan jaman 
teknologi. Dengan komunikasi tidak hanya dilakukan dengan tatap muka, 
melainkan secara teknologi kini mulai berkembang pesat. Dengan 
kemajuan jaman, komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan media 
untuk membantu mencapai tujuan.  
Dengan komunikasi semakin maju, komunikasi sangat dibutuhkan 
Hubungan masyarakat (Public Relations) untuk menjalin kerja sama antar 
perusahaan untuk membantu untuk menciptakan hubungan harmonis 
dengan publik. 
Perkembangan Hubungan Masyarakat (Public Relations) bisa 
dikatakan semakin banyak munculnya pendidikan yang berfokus pada 
ilmu komunikasi menjadi salah satu buktinya. Selai itu sangat banyak 
peminat yang tertarik untuk memahami ilmu Public Relations (Humas) 




Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik memiliki jurusan D– III Komunikasi 
Hubungan Masyarakat (Public Relations).  
Secara umum pentingnya pelaksanaan Kuliah Kerja Media adalah 
untuk mempersiapkan lulusan mahasiswa / mahasiswi Diploma III 
Komunikasi terapan minat hubungan masyarakat dapat menjadi tenaga 
profesional di dalam dunia kerja melalui kegiatan Kuliah Kerja Media dan 
mendapatkan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan 
wawasan teoritis dan praktek kerja yang seimbang dalam dunia kerja. 
Kuliah Kerja Media merupakan salah satu sarana untuk mempelajari dan 
menerapkan peran kegiatan Public Relationsdi dalam suatu lembaga atau 
perusahaan melalui kegiatan kuliah kerja media.  
Dengan berkembangnya pariwisata yang ada di Kota Surakarta 
mulai dari tahun ke tahun yang semakin meningkat tidak lepas dari peran 
humas dalam Dinas Pariwisata Kota Surakarta yang telah berhasil 
meningkatkan, membina dan mengelola sektor vital pariwisata dengan 
baik. Dinas Pariwisata Kota Surakarta secara rutin mengadakan kegiatan 
event kebudayaan dalam skala nasional maupun internasional. 
Penyelenggaraan event secara sukses merupakan faktor pendorong 
meningkatnya kepariwisataan dan merupakan salah satu keberhasilan 
humas dalam membentuk citra Kota Surakarta sebagai Kota Budaya dan 
daerah tujuan wisata.  
Selama melaksanakan kegiatan kuliah kerja media di Dinas 




melaksanakan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama belajar 
dibangku perkuliahan dalam melaksanakan tugas – tugas yang diberikan 
kepada penulis. Misal membantu persiapan penyelenggaraan Event Solo 
Culinary 2018, membantu pada bidang destinasi dan industri pariwisata, 
dan membantu pada bidang pemasaran,promosi dan kerja sama, penulis 
belajar untuk berkomunikasi untuk menjalin hubungan kerja yang baik 
dalam intern dan ekstern di Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
Melalui kegiatan KKM ini dapat memberikan deskripsi mengenai 
fungsi dalam Dinas Pariwisata Surakarta dan menuliskan secara lengkap 
tugas – tugas kami selama melaksanakan Kuliah Kerja Media dalam Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta ke dalam tugas akhir yang penulis susun.  
 
B. Tujuan Melakukan Kuliah Kerja Media di Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta 
Dengan adanya kegiatan kuliah kerja media (KKM) yang 
merupakan salah satu persyaratan penting yang wajib ditempuh oleh 
mahasiswa semester akhir jurusan public relations (hubungan masyarakat) 
program diploma III Komunikasi Terapan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Adapun berbagai macam tujuan yang dapat di capai oleh 







1. Tujuan Umum : 
a. Sebagai salah satu syarat dalam pembuatan laporan tugas akhir 
untuk mendapatkan gelar Ahli Madya (A.Md). 
b. Sebagai syarat untuk melengkapi tugas akhir program Diploma III 
Komunikasi terapan FISIP UNS 
c. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum nantinya terjun dan akan 
menghadapi ketatnya dunia kerja 
d. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama di 
bangku kuliah dalam suasana kerja yang sesungguhnya  
2. Tujuan khusus : 
a. Dapat mengetahui peran humas pemerintahan yang berkecimpung 
dalam bidang pariwisata 
b. Untuk mengetahui salah satu peran humas dalam menyampaikan 
informasi mengenai kegiatan promosi pariwisata melalui website. 
c. Untuk mengetahui bentuk promosi yang dilakukan humas dalam 
meningkatkan kepariwisataan di Kota Surakarta yang diterapkan 
oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta  
3. Manfaat Kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) 
a. Penulis menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian 
dalam bidang praktek kerja 





c. Menambahkan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai proses 
kegiatan kuliah kerja media (KKM)  
4. Waktu dan tempat Kuliah Kerja Media (KKM) 2018 
Waktu        : Kuliah kerja media (KKM) dilaksanakan mulai tanggal   
19 Februari 2018 sampai dengan 19 April 2018 
Tempat    : Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
                        JL. Brigjen Slamet Riyadi No. 275 Surakarta 57141  
 Telp. (0271) 711435 Fax. (0271) 716501 
Website          : www.pariwisatasolo.go.id – www.solocity.travel 
















A. Definisi Hubungan Masyarakat (Humas) 
Banyak sekali definisi dan pengertian dari Hubungan Masyarakat 
(Humas) yang dikemukakan oleh pakar dan praktisi. Berbagai definisi dan 
pengertian Humas terus berkembang dari masa ke masa dengan 
perkembangan profesi humas itu sendiri. Menurut para ahli sampai saat 
ini, belum ada kesepakatan yang tegas mengenai batasan definisi humas. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, banyaknya 
definisi yang dirumuskan oleh para pakar atau kalangan praktisi yang 
saling berbeda pendapat. Dari kedua latar belakang yang berbeda, dimana 
fungsi yang diungkapkan dari kalangan akademis dengan kalangan praktisi 
akan selalu lain bunyinya. Berikutnya yaitu disebabkan karena kegiatan 
humas yang bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan zaman, 
khususnya memasuki era globalisasi dan milenium ketiga saat ini. (Rosady 
Ruslan, 1998:16-17). 
Menurut Frank Jefkins (1998), mendefinisikan “Hubungan 
Masyarakat  adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu 
kedalam maupun keluar, anatara suatu organisasi dengan semua 
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan – tujuan yang spesifik 




Menurut Cutlip, Center dan Brown memberikan definisi Hubungan 
Masyarakat (Humas) sebagai fungsi manajemen secara khusus yang 
mendukung terbentuknya saling pengertian dalam komunikasi, 
pemahaman, penerimaan dan kerja sama antara organisasi dengan 
publiknya.  
Hubungan Masyarakat (Humas) adalah fungsi manajemen yang 
khas mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi 
dengan publiknya, menyangkut aktifitas komunikasi, pengertian, 
penerimaan dan kerja sama melibatkan manajemen untuk mampu 
menanggapi opini publik untuk mendukung manajemen dalam mengikuti 
dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem 
peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan 
penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana 
utama (Putra, 1999:3).  
Definisi lain dari Humas diberikan oleh Public Relation World 
Conference sebagai berikut : “ Hubungan Masyarakat adalah gabungan 
antara seni dam ilmu pengetahuan yang memprediksi kecenderungan, 
memperkirakan konsekuensi, memberi saran kepada pimpinan organisasi, 
dan melaksanakn rencana kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan 
untuk melayani kepentingan publik dan organisasinya.” 
Disini dapat ditinjau tiga definisi PR dalam buku Public Relations 




sebagai batasan pengertian bagi orang-orang yang setiap harinya 
menggeluti dunia PR, yakni sebagai berikut: 
a. Definisi Menurut Frank Jefkins 
Public Relations adalah sebuah sistem komunikasi untuk 
menciptakan niat baik. 
b. Definisi menurut Onong Uchjana Effendy  
Humas adalah komunikasi dua arah antara organisasi dengan 
publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan 
manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama dan 
pemenuhan kepentingan bersama  
c. Definisimenurut (British) Instituteof PublicRelations (IPR) 
Humas adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana 
dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara 
niat baik (goodwill) dan saling pengertian antara suatu organisasi 
dengan segenap khalayak 
d. Definisi menurut Tony Greener  
Public Relations adalah presentasi positif suatu organisasi kepada 
keseluruhan publiknya 
B. Tujuan Hubungan Masyarakat (Humas)  
Menurut Frank Jefkins, dikutip oleh Neni Yulianti (200:42) adalah 
meningkatkan favorable image atau citra yang baik dan mengurangi 
unfavorable image atau citra yang buruk terhadap organisasi atau 




Public Relations, ada empat hal yang prinsip dari tujuan Hubungan 
Masyarakat (Public Relations), antara lain : 
1. Menciptakan citra yang baik  
2. Memelihara citra yang baik  
3. Meningkatkan citra yang baik 
4. Memperbaiki citra atau image organisasi jika menurun atau 
rusak. 
Tujuan Hubungan Masyarakat (Public Relations) adalah 
menciptakan dan memperoleh citra yang baik sehingga perusahaan 
mendapatkan suatu kepercayaan dari publik. Citra yang baik harus slalu 
dijaga dan dipelihara oleh perusahaan dan jika citra perusahaan sedang 
menurun maka Public Relations (Hubungan Masyarakat) mampu mencari 
sebab dan menentukan langkah penanggulanggan dan pemecahan masalah 
serta pencegahan agar hal tersebut tidak terulang kembali.  
C. Peran Hubungan Masyarakat (Humas)  
Peran Humas yaitu sebagai wahana komunikasi kedalam maupun 
keluar. Kedalam berusaha menyelenggarakan komunikasi ke dalam tubuh 
organisasi, keluar memberikan informasi kepada masyarakat dan 
lingkungan. Penyelenggaraan komunikasi kedalam dan keluar berfungsi 
menyaring (filterisasi), mengelola, dan menyajikan informasi yang 
diperlukan sehingga sesuai dengan kebutuhan komunikasi dari kelompok 
sasaran yang dituju. Mengelola dan menyaring masukan dari luar 




mereka mendukung dan menyetujui apa yang diharapkan. 
(Drs.A.W.Widjaja, 1993: 52) 
Menurut Frida Kusumastuti (2002: 24 – 25) didalam bukunya yang 
berjudul “Dasar – Dasar Humas membagi 4 peran  Hubungan Masyarakat 
(Public Relations),  diantaranya yaitu : 
1. Sebagai Ahli Komunikasi  
Hubungan Masyarakat (Humas) dapat membantu 
perusahaannya dengan pengalaman dan keterampilan untuk 
mencari solusi bagi penyelesaian suatu masalah yang sedang 
dihadapi oleh perusahaan atau organisasi. 
2. Sebagai Fasilitator Dalam Menyelesaikan Masalah 
Hubungan Masyarakat atau Public Relations dapat 
membantu perusahaan atau organisasi melalui kerja sama 
dengan bagian lain dalam organisasi untuk menemukan dan 
pemecahan masalah yang memuaskan bagi perusahaan atau 
organisasi. 
3. Sebagai Fasilitator Komunikasi  
Hubungan Masyarakat atau Public Relations dapat 
membantu perusahaan dengan menciptakan kesempatan-
kesempatan dalam memberi kritik dan saran. Menjadi 
pendengar yang baik dan menciptakan peluang agar Public 





4. Sebagai Teknisi komunikasi  
Menyediakan layanan teknis komunikasi untuk perusahaan 
sedangkan keputusan untuk teknis komunikasi yang harus 
dijalankan oleh orang atau bagian lain didalam perusahaan. 
Hubungan Masyarakat atau Public Relations dapat membantu 
perusahaannya dengan pengalaman dan keterampilan untuk 
mencari solusi bagi penyelesaian masalah yang sedang 
dihadapi oleh perusahaan. 
D. Humas Di Lembaga Pemerintahan 
Setiap lembaga atau instansi tentu saja ingin berhasil demi 
mencapai tujuannya, keberhasilan tersebut tidak mudah dicapai hanya 
berdasarkan kemampuan yang ada pada lembaga tersebut. Disamping itu 
sangat perlu  adanya pengertian,kepercayaan, dan keikutsertaan publiknya 
(publik intern ataupun publik ekstrn).  Adanya unit kehumasan pada setiap 
instansi pemerintah merupakan suatu keharusan fungsional dalam rangka 
penyebaran tentang aktivitas instansi tersebut baik kedalam maupun keluar 
yaitu masyarakat pada umumnya.  
Humas (Hubungan Masyarakat) merupakan suatu alat untuk 
memperlancar jalannya interaksi serta penyebaran informasi melalui 
pers,radio,televisi,dan media lainnya. Intinya, Humas sebagai komunikator 
mempunyai dua fungsi ganda diantaranya : keluar memberikan informasi 




wajib menyerap reaksi dari khalayak untuk kepentingan instansinya. 
(A.W.Widjaja,1993:63). 
Dalam hubungan masyarakat di pemerintah, sangat perlu sekali 
diadakan penelitian – penelitian tentang opini publik terhadap instansi – 
instansi secara keseluruhan sebagai Humas Pemerintahan, berbagai 
kegiatan yang perlu diperhatikan adalah untuk membina pengertian pada 
khalayak / publik terhadap kebijaksanaan pimpinan termasuk pemberitaan 
dan pelayanan informasi, dapat menyelenggarakan dokumentasi kegiatan-
kegiatan pokok didalam instansi pemerintah terutama menyangkut 
publikasi, memonitor dan mengevaluasi tanggapan dan pendapat 
masyarakat, mengumpulkan data dan informasi yang datang dari berbagai 
sumber, suatu bentuk produk Humas yang dihasilkan seperti 
majalah,buletin,pamflet,selebaran, poster, press release, dll. 
Peran Humas di lembaga pemerintahan yaitu mengecek berbagai 
bentuk informasi dan bahkan diharapkan untuk memberikan saran – saran 
positif untuk perkembangan lembaga tersebut. Sebaliknya, aparat Humas 
juga dituntut mengembangkan diri. Hal ini sangat penting dikarenakan 
Humas diharuskan menyerap informasi sebanyak mungkin dan selanjutnya 
disebarkan kepada publik (masyarakat), baik melaui media cetak maupun 
media lainnya. Sebab tugas Humas dalam instansi Pemerrintahan tidak 
sekedar memfoto atau tukang keliping koran, akan tetapi tugas Humas di 
Instansi Pemerintahan lebih dari itu pekerjaan atau tugas Humas 




Menurut Drs.A.W.Widjaja didalam bukunya Komunikasi, 
Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (1993:63) Tugas Humas 
pemerintahan dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Tugas Strategis  
Ikut serta Decision Making Process 
2. Tugas Taktis  
a. Memberikan informasi  
b. Memberikan motivasi  
c. Menjalankan komunikasi timbal balik 
d. Membuat citra yang baik. 
Dalam bukunya yang berjudul KOMUNIKASI. Komunikasi dan 
Hubungan  Masyarakat (1993:127). Drs.A.W.Widjaja menyebutkan fungsi 
Humas Pemerintahan pada dasarnya  
a. Memberikan pelayanan atau menyebarluaskan informasi dalam 
rangka meyakinkan publik (masyarakat) 
b. Menerima atau menampung informasi dari masyarakat  
c. Menjadi jembatan atau komunikator aktif  
Menurut (Daryanti, 2013:85) dengan gambaran tugas utama humas 
di lembaga pemerintah yang meliputi hal tersebut, maka perencanaan yang 
harus segera disusun oleh pihak humas meliputi : 
a. Membuat perencanaan program humas yang komprehensif 
tentang bagaimana agar masyarakat mendukung program, 




b. Membuat perencanaan program harus yang komprehensif yang 
berkenaan dengan perubahan pemerintahan (membiasakan 
masyarakat dengan pergantian pemerintah yang terjadi). 
c. Membuat program humas yang komprehensif untuk 
menginformasikan berbagai bentuk pelayanan publik yang 
disediakan oleh pemerintah agar masyarakat tahu dan dapat 
memanfaatkan berbagai pelayanan dengan maksimal 
d. Membuat program humas yang komprehensif dalam upaya 
menyediakan berbagai informasi yang dapat diandalkan 
kebenaran serta kelengkapannya tentang berbagai kegiatan 
pemerintah.  
Perbedaan pokok antara fungsi dan tugas Hubungan Masyarakat 
(Humas) yang terdapat di instansi pemerintah dengan non pemerintah 
(lembaga komersial) yaitu tidak adanya unsur komersial walaupun Humas 
pemerintah juga melakukan hal yang sama dengan kegiatan publikasi, 
promosi, dan periklanan. Humas pemerintah lebih menekankan pada 
public service atau demi meningkatkan pelayanan umumnya.  
E. Promosi  
Promosi pada hakikatnya adalah suatu komunikasi pemasaran yang 
berusaha menyebar informasi, mempengaruhi atau membujuk dan atau 
meningkatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia 
menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 




Promosi adalah suatu upaya atau kegiatan perusahaan dalam 
mempengaruhi konsumen actual meupun konsumen potensil agar mereka 
mau melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan pada saat 
atau sesaat setelah promosi produk tersebut dilancarkan perusahaan. 
(Sistaningrum, 2002:98). 
Promosi penjualan (sales promotion) terdiri dari aneka skema dan 
langkah jangka pendek, biasanya dilakukan di poin penjualan atau dalam 
rangka menanggapi tuntunan pasar secara langsung, guna 
memperkenalkan produk baru, serta mempertahankan dan meningkatkan 
volume penjualan. (Frenk Jefkins, 2002:15) 
Kaitan antara promosi penjualan dan Public Relations, yaitu istilah 
PR terkadang juga dicampur-adukan dengan istilah promosi penjualan. Hal 
ini terutama karena penjualan juga mampu membawa produsen semakin 
dekat dengan konsumennya. Dibandingkan dengan iklan yang lazimnya 
memakai media tradisional, promosi penjualan merupakan suatu bentuk 
komunikasi pemasaran yang lebih personal sifatnya. (Frenk Jefkins, 
2002:15) 
Promosi dapat di istilahkan sebagai berikut yaitu “arus informasi 
atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau 
organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam 
pemasaran. ( Basu Swastha, 1996:237) 
Pada hakikatnya seluruh usaha promosi ditunjukan untuk 




menaikan volume penjualan. Agar memperoleh keuntungan yang besar, 
maka harus mempengaruhi konsumen agar bersedia membeli produknya.  
F. Tujuan Promosi  
Tujuan promosi penjualan dapat didefinisikan berdasarkan alat atau 
kegiatan promosi yang dilakukan : 
a. Merangsang permintaan  
b. Merangsang coba – coba, membalas aksi pesaing 
c. Mendorong pembelian, membentuk bussines investory 
d. Meminimumkan aksi penggantian merek  
e. Mendorong pembelian ulang 
f. Mendorong trial, memberi instore supportbagi alat promosi lainnya 
g. Menghentikan penurunan penjualan. 
Secara garis besar dapat dilihat bahwa promosi penjualan lebih cenderung 
merangsang pembelian di tempat. Karena kebanyakan pembeli mempunyai sifat 
tak terencana, stimulus dalam toko seperti kupon, display, atau intensif harga 
lainnya cenderung memainkan peran penting, khususnya bila konsumen tidak 
terlibat. 
Promosi penjualan kalau tidak dikelola dengan cermat, bisa mengurangi 
citra produk di benak konsumen. Iklan umumnya dianggap mampu membangun 
loyalitas merek, karena itu jangan sampai pemasaran meremehkan peran iklan dan 
hanya mengucurkan anggaran pada promosi penjualan. 
Menurut pendapat dari Swastha dan Irwan (1996:353) tujuan promosi 




a) Modifikasi Tingkah Laku 
Promosi bertujuan untuk mengubah tingkah laku pendapat dan 
memperkuat tingkah laku yang ada  
b) Memberi Tahu  
Kegiatan promosi bertujuan untuk memberi tahu pasar yang dituju 
tentang penawaran produk perusahaan  
c) Membujuk  
Promosi dilakukan untuk melakukan bujukan kearah proses 
pembelian  
d) Mengingatkan  
Promosi bertujuan untuk mengingatkan terutama untuk 
mempertahankan merk produk yang ada dimasyarakat  
G. Kegiatan Promosi  
Kegiatan promosi didalam perusahaan harus dapat berjalan dengan 
baik, agar tujuan – tujuan promosi dapat terwujud. Tujuan – tujuan 
promosi tersebut meliputi : 
a. Memberi informasi  
Memberikan informasi mengenai produk yang ditawarkan 
oleh perusahaan ke konsumen, agar konsumen dapat 
mengetahui secara umum.  
b. Membujuk  
Yaitu berusaha untuk membujuk, menarik perhatian dan 





c. Mengingatkan  
Digunakan untuk menjaga loyalitas konsumen terhadap 
produk perusahaan. Perusahaan tetap melakukan promosi, 
untuk menghadapi para pesaing.  
Sesuai dengan definisi promosi yang diatas dapat dikemukakan 
bahwa promosi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
manajemen pemasaran dalam upaya perusahaan untuk meningkatkan 
permintaan produk dan meningkatkan volume penjualan produk pada 
perusahaan.  
Kegiatan promosi menitikberatkan pada usaha – usaha untuk 
menciptakan kesadaran dan meningkatkan kepada konsumen tentang 
sebuah produk atau jasa, sampai para konsumen bersedia melakukan 
pertukaran yang saling menguntungkan dari perusahaan kepada 
konsumen. Hingga konsumen dapat terpengaruh dan melakukan suatu 








BAB III  
DESKRIPSI PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Perusahaaan 
Kota Solo merupakan kota seni dan kota budaya yang terletak di 
tengah – tengah kota. Sangat banyak sekali warisan – warisan seni dan 
budaya yang berada di kota solo ini. Untuk melestarikan dan menjaga 
warisan seni dan budaya ini maka dari itu Pemerintahan kota Surakarta 
mendirikan Kantor Dinas Pariwisata Surakarta yang berlokasi di jalan 
Brigjen Slamet Riyadi 275 Surakarta, salah satu bentuk kepeduliannya 
dalam menjaga dan melestarikan seni dan budaya yang ada di kota Solo 
ini. Dinas Pariwisata Kota Surakarta merupakan satu – satunya wadah 
berbagai aspirasi  masyarakat mengenai kebudayaan. Dinas Pariwisata 
Surakarta mempunyai tugas yakni menyelenggarakan urusan pemerintahan 
dalam bidang pariwisata, seni, sejarah, kebudayaan dan purbakala.  
Dinas Pariwisata Surakarta mempunyai fungsi dalam menjalankan 
tugas pokok, Dinas Pariwisata Surakarta mempunyai fungsi : 
1. Penyelenggaran kesekretariatan dinas; 
2. Penyusunan program, pengendalian, evaluasi dan pelaporan; 
3. Penyelenggaraab dan pembinaan usaha akomodasi wisata, 
rekreasi dan hiburan umum;  
4. Pembinaan pelaku wisata 
5. Penyelenggaraan sosialisasi 




B. Visi, Misi, Tujuan Organisasi dalam Pemerintahaan Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta  
VISI : 
Visi Walikota dan Wakil Walikota Surakarta tahun 2016 - 2021 
ditetapkan sebagai visi pembangunan jangka menengah daerah Kota 
Surakarta tahun 2016 -2021 adalah: “TERWUJUDNYA SURAKARTA 
SEBAGAI KOTA BUDAYA, MANDIRI, MAJU, DAN SEJAHTERA”. 
MISI: 
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, dijabarkan dalam misi 
pembangunan Kota Surakarta Tahun 2016 - 2021 sebagai berikut: 
1. Waras  
Mewujudkan masyarakat yang sehat jasmani dan rohani 
dalam lingkungan hidup yang sehat. 
2. Wasis  
Mewujudkan masyarakat yang cerdas, berkualitas, berdaya 
saing mandiri dan berkarakter menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur dan melestarikan warisan budaya daerah. 
3. Wareg  
Mewujudkan masyarakat yang produktif, mandiri dan 







4. Mapan  
Mewujudkan masyarakat yang tertib, aman, damai, 
berkeadilan, berkarakter dan berdaya saing melalui 
pembangunan daerah yang akuntabel (sektoral, kewilayahan, 
dan kependudukan) dan tatakelola pemerintahan yang efektif, 
bersih, responsif dan melayani. 
5. Papan  
Mewujudkan Surakarta nyaman melalui pemenuhan 
kebutuhan perumahan dan permukiman, pembangunan 
infrastruktur dan fasilitas umum perkotaan yang berkeadilan, 
serta berwawasan kependudukan, lingkungan, dan budaya. 
Sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kota Surakarta, 
misi Walikota dan Wakil Walikota yang terdekat dengan urusan, 
kebijakan, program dan kegiatan Dinas Pariwisata Kota Surakarta adalah 
misi 3 yaitu “Wareg” 
C. Tujuan Organisasi Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Tujuan yant di tetapkannya berdasarkan visi dan misi Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta pada tahun 2016-2021 yaitu : “Mewujudkan 
perekonomian kota yang maju, mandiri, dan sejahtera melalui 
ekonomi kreatif dan kota tujuan pariwisata seni dan berbudaya”. 
Sasaran Organisasi Dinas Pariwisata Kota Surakarta Untuk 





a) Meningkatnya destinasi pariwisata dalam kondisi baik; 
b) Meningkatnya kualitas jaringan pemasaran pariwisata. 
c) Berkembangnya ekonomi kreatif dan kota tujuan wisata seni 
dan budaya 
d) Terwujudnya peningkatan kualitas pelayanan. 
Untuk Tercapainya tujuan tersebut dapat di rumuskan sebagai salah 
satu sasaran sebagai berikut : 
a) Meningkatnya destinasi dan kondisi pariwisata yangberbasis 
seni dan budaya 
b) Dapat meningkatkan kualitas jaringan pemasaran pariwisata  
c) Berkembangnya sebagai ekonomi kreatif dan kota tujuan wisata 
yang berbasis seni dan budaya  






























































































E. Tugas dan Fungsi Divisi  
Berdasarkan Peraturan Walikota Surakarta Nomor 27-C Tahun 
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata 
Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta, Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
1. Sekretariat 
Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan, penyelenggaraan dan 
tugas secara terpadu pelayananan administrasi dan pelaksanaan 
di bidang perencanaan, evaluasi, dan pelaporan, keuangan, 
umum dan kepegawaian. Untuk melaksanakan tugas 
sebagaimana diatas, sekretariat mempunyai fungsi : 
a) Menyusun rencana kerja sekretariat berdasarkan rencana 
strategis dan rencana kerja dinas; 
b) Mengkoordinasikan penyusunan rencana strategis dan rencana 
kerja dinas, 
c) Melaksanaan sistem pengendalian intern pelaksanaan kegiatan 
agar efektif dan efisien sesuai peraturan perundang-undangan; 
d) Merumuskan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pengkoordinasian penyelenggaraan urusan kesekretariatan; 
e) Mengelola administrasi perencanaan, evaluasi dan pelaporan; 
f) Melaksanakan penyusunan indikator dan pengukuran kinerja 




umum dan kepegawaian; 
Melaksanakan koordinasi dan verifikasi laporan penyusunan 
rencana strategis, rencana kerja, LKjIP, LKPJ, LPPD, dan 
EKPPD Dinas; 
g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Sekretaris 
dibantu oleh Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan, 
Subbagian Keuangan, dan Subbagian Umum dan 
Kepegawaian. 
a. SubbagianPerencanaan, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan tugas 
secara terpadu di bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan, 
meliputi: koordinasi perencanaan, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan di lingkungan Dinas. 
b. Subbagian Keuanganmempunyai tugas melakukan penyiapan 
bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, 
pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara terpadu, 
pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang keuangan, 
meliputi : pengelolaan keuangan, verifikasi, pembukuan dan 





c. Subbagian Umum dan Kepegawaianmempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara 
terpadu, pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang 
umum dan kepegawaian, meliputi: pengelolaan administrasi 
kepegawaian, hukum, humas, organisasi dan tatalaksana, 
ketatausahaan, rumah tangga dan perlengkapan di lingkungan 
Dinas. 
2. Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata 
Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata mempunyai tugas 
pokok melaksanakan perumusan kebijakan teknis, pembinaan 
dan pelaksanaan di bidang Destinasi dan Industri 
Pariwisata.Untuk melaksanakan tugas sebagaimana di atas, 
Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata  mempunyai fungsi: 
a) Menyusun rencana kerja bidang Destinasi dan Industri 
Pariwisata berdasarkan rencana strategis dan rencana 
kerja dinas;  
b) Merumuskan kebijakan teknis di bidang pengembangan 
daya tarik wisata, di bidang pengelolaan kawasan strategis 
pariwisata dan di bidang pengembangan industri 
pariwisata; 
c) Melaksanakan menyiapkan bahan koordinasi di bidang 




d) Memberikan pertimbangan teknis perizinan dan 
membantu atas penyelenggaraan kegiatan di bidang 
destinasi dan industri pariwisata; 
e) Melaksakan menyusun indikator  dan pengukuran kinerja 
di bidang Destinasi dan Industri Pariwisata; 
f) Melaksakan sosialisasi di bidang Destinasi dan Industri 
Pariwisata; 
g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
Dalam bidang Industri Pariwisata dibantuoleh Seksi Pengembangan 
Daya Tarik Wisata, Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata dan 
Seksi Pengembangan Industri Pariwisata.adalah : 
a) Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisatamempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang 
Pengembangan Daya Tarik Wisata, meliputi: Melakukan 
koordinasi penyusunan kebijakan di bidang prototipe 
destinasi serta analisa destinasi, melakukan 
pengembangan wisata kuliner dan spa, sejarah dan 
religi, tradisi dan seni budaya, rekreasi dan hiburan 
umum serta perdesaan dan perkotaan, pengembangan 
wisata alam, buatan, taman dan petualangan, wisata 




khusus, klasifikasi daya tarik wisata, inovasi 
pengembangan daya tarik wisata. 
b) Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan di bidang Pengelolaan Kawasan Strategis 
Pariwisata, meliputi : mengkoordinasikan kebijakan 
aksesibilitas pariwisata bidang transportasi dan 
konektivitas pariwisata, mengelola kawasanwisata 
khusus dan terpadu, melakukan pengelolaan, 
pemanfaatan, pengembangan dan pengawasan Kawasan 
Taman Sriwedari sesuai penatausahaan Badan Milik 
Daerah, melakukan pembinaan dan koordinasi dengan 
komunitas masyarakat yang mencerminkan prinsip-
prinsip sadar wisata/sapta pesonadalam pelaksanaan 
pentas di Kawasan Wisata, melakukan koordinasi alam 
penataan kawasan strategis pariwisata dengan 
instansi/lembaga terkait kawasan wisata. 
c) Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang 
Pengembangan Daya Tarik Wisata, meliputi: Melakukan 




destinasi serta analisa destinasi, melakukan 
pengembangan wisata kuliner dan spa, sejarah dan 
religi, tradisi dan seni budaya, rekreasi dan hiburan 
umum serta perdesaan dan perkotaan, pengembangan 
wisata alam, buatan, taman dan petualangan, wisata 
konvensi dan olah raga, pengembangan wisata minat 
khusus, klasifikasi daya tarik wisata, inovasi 
pengembangan daya tarik wisata. 
3. Bidang pemasaran Pariwisata 
Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai salah satu tugas 
yaitu melaksanakan penyiapan kebijakan teknis, pembinaan 
dan pelaksanaan di bidang pemasaran Pariwisata. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut, Bidang pemasaran Pariwisata 
mempunyai fungsi : 
a) Menyusun rencana kerja Bidang Pemasaran Pariwisata 
berdasarkan rencana strategis dan rencana kerja dinas;. 
b) Merumuskan kebijakan teknis bidang Promosi dan 
Informasi dan bidang Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata; 
c) Melaksanakan menyusun indikator dan pengukuran 
kinerja bidang Pemasaran Pariwisata; 
d) Melaksanakan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
Pemasaran Pariwisata; 




Dinassesuai dengan tugas dan fungsinya. 
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, bidang 
pemasaran pariwisata di bantu oleh seksi Promosi dan informasi 
pariwisata dan seksi kerja sama dan fasilitas pariwisata.  
a) Seksi promosi dan informasi mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan bidang promosi dan informasi, meliputi: 
penempatan dan pedoman partisipasi dann penyelenggaraan 
pameran / event budaya dan pariwisata. peserta/penyelenggara 
pameran/event, promosi luar dan dalam negeri, penerapan 
branding pariwisata dan penetapan tagline pariwisata dan 
pengumpulan dan penyusunan data base untuk pengadaan 
sarana pemasaran, pengadaan dan pemeliharaan sarana 
pemasaran, pembuatan brosur leaflet/booklet, majalah, banner, 
touch-screen dan sarana pemasaran lainnya serta 
pemeliharaannya, pengelolaan sistem informasi pemasaran, 
penyediaan dan pendistribusian informasi produk kebudayaan 
dan pariwisata kepada pusat pelayanan informasi dan publik, 
melakukan strategi pemasaran melalui media online, elektronik, 
cetak dan media ruang, melakukan fasilitasi promosi bagi paket 
produk wisata yang dibuat oleh kalangan usaha pariwisata, 
pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana promosi 




b) Seksi Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan dan pelaksanaan di bidang kerjasama dan fasilitasi 
pariwisata, meliputi : menyiapkan bahan kerjasama pariwisata 
dalam dan luar negeri, penjajakan dan pengembangan jaringan 
kerjasama pariwisata, memfasilitasi penyusunan pola kerjasama 
antar usaha pariwisata dalam menciptakan paket dan menjual 
produk wisata, kerjasama pariwisata antar daerah dan 
internasional pariwisata, menyipkan bahan kerjasama 
lokalmemfasilitasi dan menyelenggarakan widyawisata, 
memfasilitasi pembentukan pengembangan Kelompok Sadar 
Wisata (Pokdarwis), Duta Wisata, dan potensi masyarakat. 
4. Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif 
Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif mempunyai tugas 
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan dan pelaksanaan dibidangpengembangan ekonomi 
kreatif.Untuk melaksanakan tugas sebagaimana diatas, Bidang 
Pengembangan Pengembangan EkonomiKreatif mempunyai 
fungsi : 
a) Menyusun rencana kerja Bidang Pengembangan Ekonomi 
Kreatif  berdasarkan rencana strategis dan rencana kerja 
dinas;  




kreatif dan bidang pengembangan sumber daya pariwisata 
dan ekonomi kreatif; 
c) Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi di bidang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
d) Melaksanakan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
f) Melaksanakan menyusun indikator dan pengukuran kinerja 
bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Bidang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif dibantu oleh Seksi Pemanfaatan Ruang 
Kreatif dan Seksi Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif. 
a) Seksi Pemanfaatan Ruang Kreatif mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan dan pelaksanaan di bidang pemanfaatan ruang 
kreatif, meliputi : berkoordinasi dengan kelompok 
masyarakat dan tokoh seni budaya dalam pemanfaatan 
ruang kreatif, perencanaan dan pengembangan ruang kreatif 
baru di daerah, melakukan pembinaan, pemantauan, 
pemanfaatan da pengawasan ruang kreatif, melakukan 




memfasilitasi pemanfataan dan perlindungan hak kekayaan 
intelektual. 
b) Seksi Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif mempunyai tugas melakukan penyiapan 
bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan bidang Pengembangan Sumber Daya 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, meliputi : melakukan 
pelatihan kepada pemandu wisata, penyuluhan sadar wisata 
kepada mesyarakat penyedia boga dan transportasi lokaldi 
destinasi wisata dan kepada industri pariwisata dan 
ekonomi kreatif, pemberian penghargaan Sumber Daya 
Pariwisata, pelayanan riset bidang ekonomi kreatif, 
penyusunan data base pelaku ekonomi kreatif. 
F. Rencana Program Dan Kegiatan, Indikator Kinerja 
Program yang merupakan instrument kebijakan berisi satu atau 
lebih kegiatan akan dilaksanakan oleh suatu Organisasi Perangkat Daerah 
sebagai upaya untuk mengimplementasikan strategi dan kebijakan serta 
dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran suatu Organisasi Perangkat 
daerah, sedangkan kegiatan adalah merupakan kegiatan operasional dari 
program yang bertolok ukur dan berkinerja serta dilaksanakan setiap 
tahun. 
Mengacu pada rencana program dalam RPJMD 2016-2021Kota 




secara langsung pencapaian visi dan misi Kepala Daerah dan program 
prioritas yang diperuntukkan bagi penyelenggaraan urusan pemerintahan 
daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah termasuk 
pemenuhan pelayanan dasar kepada masyarakat. Adapun rencana program 
dankegiatan Dinas Pariwisata Kota Surakarta Tahun 2016-2021 yaitu: 
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 
a. Penyediaan jasa surat menyurat; 
b. Penyediaan jasa komunikasi sumber daya air dan listrik; 
c. Penyediaan jasa administrasi keuangan; 
d. Penyediaan jasa kebersihan kantor; 
e. Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja; 
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
a. Pengadaan kendaraan dinas dan operasional 
b. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 
c. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/ operasional 
d. Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor 
3. Program Peningkatan Disiplin Aparatur 
a. Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapanya 
4. Program PengembanganDestinasiPariwisata 
a. Pengembangan obyek pariwisata unggulan; 
b. Peningkatan pembangunan sarana prasarana pariwisata; 




d. Pelaksanaan koordinasi pembangunan obyek pariwisata dengan  
lembaga/dunia usaha; 
5. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata 
a. Analisa pasar untuk promosi dan pemasaran obyek pariwisata; 
b. Peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran 
pariwisata; 
c. Pengembangan jaringan kerja sama promosi pariwisata; 
d. Koordinasi dengan sektor pendukung pariwisata 
6. Program PengembanganKemitraan 
a. Pengembangan dan penguatan, informasidan data base; 
b. Pengembangan SDM di bidang kebudayaan dan pariwisata 
bekerjasama dengan lembaga lainnya; 
c. Pelaksanaan koordinasi pembangunan kemitraan pariwisata; 
d. Pengembangan sumberdaya manusia dan profesionalisme bidang 
pariwisata; 
7. Program Perencanaan Pembangunan Daerah 
a. Penyelenggaraan Musrenbang RKPD; 
b. Penetapan RPJMD; 







BAB IV  
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Tempat Pelaksana Kuliah Kerja Media (KKM)  
Kuliah Kerja Media merupakan kesempatan dimana mahasiswa 
dapat mengetahui, melihat, dan ikut serta terjun secara langsung di dunia 
kerja yang mungkin belum pernah di alami. Banyak sekali pengalaman 
dan pengetahuan baru yang didapatkan selama mengikuti Kegiatan Kuliah 
Kerja Media yang nantinya bisa menjadi bakal untuk memasuki dunia 
kerja. Pelaksanaan KKM ditempuh selama dua bulan mulai tanggal 19 
Februari sampai dengan 19 April 2018, pada : 
 
- Tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Media : 
Tempat  :Kantor Pemerintahan Dinas Pariwisata Kota    
  Surakarta 
Alamat  : Jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 275 Kota Surakarta   
   57141 
Website  :  www.pariwisatasolo.go.id – www.solocity.travel  
Email  : pariwisata@surakarta.go.id 
- Dengan Waktu jam kerja : 
Senin – Kamis : 07.15 WIB – 16.00 WIB 




Selama penulis melaksanakan KKM (Kuliah Kerja Media), penulis 
melaksanakan tugas di bidang Promosi dan Informasi Pariwisata dan di 
bidang pengembangan Industri Pariwisata. Dimana berbagai tugas di 
masing – masing bidang yang diberikan kepada penulis dapat menerapkan 
teori yang telah diberikan pada saat melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja 
Media di Kantor Pemerintahan Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
 
B. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media di Dinas Pariwisata Kota Surakarta  
Penulis melaksanakan KKM selama 2 Bulan di Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta. Magang pada Bidang Destinasi Dan Industi Pariwisata 
selama 1 bulan dan pada bagian pemasaran,promosi dan kerja sama selama 
1 bulan. Bidang Bidang Destinasi Dan Industi Pariwisata ini terletak pada 
bagian di lantai bawah berdekatan dengan ruangan Bidang Pengembangan 
Ekonomi Kreatif. Pada Bidang  Destinasi  Dan  Industi  Pariwisata 
merupakan divisi yang memiliki tugas memberikan informasi tentang 
pengembangan pariwisata dan kebijakan kepada divisi– divisi yang 
lainnya dalam pelaksanaan program kerja. Bidang pengembangan 
pariwisata terdiri dari kepala bidang dan staff – staffnya, sehingga jumlah 
yang ada berjumlah empat orang, dengan jumlah sedikit dibandingkan 
dengan divisi bidang yang lainnya.  
Dalam melaksanakan KKM  penulis mendapatkan tugas untuk 
membantu setiap divisi yang ada di bidang  pengembangan pariwisata, 




bidang Pengembangan Pariwisata di buku agenda tahun 2018 hingga 
membuat undangan dan mencatat surat ijin peminjaman tempat seperti 
Plasa Sriwedari, Joglo Sriwedari,dll yang ada sangkut pautnya dengan 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta.  
Penulis juga diberikan tugas untuk membuat undangan – undangan 
kepada pihak luar untuk mengikuti sosialisasi  pengenbangan  pariwisata 
yang ada di kota solo, tidak hanya untuk sosialisasi pengembangan 
pariwisata tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan event – event atau 
program Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Salah satunya adalah undangan 
tentang rapat koordinasi  kegiatan  event pada bulan Februari 2018. Rapat 
didalam Pemerintahan termasuk  Dinas Pariwisata Surakarta merupakan 
acara untuk menjalin hubungan baik dengan pihak – pihak luar, dalam 
pertemuan rapat terjadi komunikasi yang nantinya akan terjalim umtuk 
kerja sama.  
Pada minggu berikutnya penulis diberikan tugas untuk mengetik 
salah satu susunan acara / rundown kegiatan sosialisasi tentang 
pengembangan pariwisata kota Surakarta dan datang untuk mengikuti 
kegiatan tersebut, dalam hal ini penulis diberikan tugas untuk mengecek 
undangan kegiatan tersebut kepada pihak yang terkait, penulis juga 
diberikan tugas untuk merekap daftar nama pada undangan yang sudah 
tercetak jumlah dan mengecek namanya yang sesuai dengan daftar tamu 




Minggu berikutnya masuk ke awal bulan ke dua dalam 
melaksanakan kegiatan KKM ada salah satu kegiatan yakni mengikuti 
kegiatan paparan yang ada di rumah dinas Walikota Surakarta yakni 
Bapak F.X. Hadi Rudiyatmo dengan para pengusaha asing yang sedang 
berkunjung Kota Surakarta untuk menjajaki peluang investasi yang ada di 
Kota Surakarta. Tidak melakukan kunjungan kerja kediaman Walikota 
Surakarta,setelah berkunjung Rumah Dinas Walikota dilanjut untuk 
mengunjungi tempat wisata yang ada di kota Surakarta seperti Museum 
Keris, Museum Batik Danar Hadi. Penulis pada saat mengikuti kegiatan 
tersebut penulis diberi kesempatan untuk mendokumentasikan kegiatan 
tersebut yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut dihadiri oleh para 
media cetak seperti wartawan media cetak maupun wartawan media 
online.  
Penulis telah mengamati bahwa peranan Dinas Pariwasata selain 
mempromosikan Pariwisata dan Budaya yang ada di Kota Surakarta.  
Dinas Pariwisata juga berperan untuk melayani kepentingan masyarakat 
luas dan memperhatikan lingkungan diluar kantornya. Seperti membuat 
surat ijin merupakan cara Dinas Pariwisata memfasilitasi sarana dan 
prasarana yang dimilikinya untuk kepentingan publik. Misalnya penulis 
diberikan tugas untuk memberikan ijin Gedung Pendopo Joglo Sriwedari 
untuk acara Pentas Lomba Tari Se Kota Surakarta. 
Setelah satu bulan melaksanakan KKM pada bidang Bidang 




KKM di Bidang Promosi, Pemasaran, dan Kerja Sama. Penulis diberikan 
tugas selanjutnya adalah membuat data base pelaku pariwisata mulai dari 
perhotelan, Media Cetak maupun Elektronik, rumah makan, Travel Agent, 
PT dan Group / CV, Perguruan Tinggi, serta Instansi Pemerintah yang 
melakukan kerja sama dengan Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Data Base 
merupakan file yang penting disetiap perusahaan, karena data base 
merupakan informasi yang digunakan untuk memudahkan untuk mencari 
data yang dibutuhkan setiap pekerjaan di suatu instansi maupun 
perusahaan. Manfaat data base di Dinas Pariwisata adalah seperti jika 
Kabid Bidang Promosi dan Kepala Dinas Pariwisata mendapatkan 
undangan untuk mengikuti acara pameran atau promosi di luar kota 
misalnya acara Solo Night Mataram, bidang PPK bisa dengan mudah 
untuk memberikan informasi mengenai tempat penginapan yang ada di 
Mataram yang bekerja sama dengan Dinas Pariwisata Kota Surakarta, 
sehingga memudahkan dalam mencari tempat menginap selama mengikuti 
acara di Mataram. 
Tugas yang di dapatkan oleh penulis saat di Bidang Destinasi Dan 
Industri dan Bidang Promosi mempunyai persamaan tugas yakni membuat 
undangan namun terdapat perbedaan yakni isi dari undangan yang dibuat, 
pada bidang promosi undangan dibuat lebih ditunjukan kepada pihak 
Travel Agent, Media Cetak dan Elektronik untuk menjalin hubungan kerja 





Diminggu berikutnya penulis mendapatkan tugas yakni update 
website Dinas Pariwisata, misalnya membuat salah satu konten promosi 
berupa promosi kuliner, tempat wisata, kegiatan event – event , tempat 
penginepan,dll. Tidak hanya membuat konten promosi melalui website, 
penulis ditugaskan untuk membuat rekapitulasi pameran dan promosi dari 
pihak Eksternal yang mengirimkan by Email yaitu undangan meminta 
partisipasi dari Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam pameran yang 
diadakan oleh perusahan maupun instansi tersebut. 
Penulis juga mendapatkan tugas untuk membantu membuat salah 
satu artikel tentang rancangan pariwisata kota surakarta yang akan di 
cantumkan kedalam konten promosi pariwisata yang ada di Kota Surakarta 
tersebut. 
Diminggu selanjutnya penulis mendapatkan tugas untuk membuat 
undangan dan mengetik rundown acara untuk kegiatan Bengawan Solo 
Travel Mart 2018 di Bulan Maret bersama dengan Travel Agent dan Hotel 
yang akan berpastisipasi. Kegiatan di Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
setiap tahunnya diadakanuntuk sarama promosi bagi para pelaku 
Pariwisata dalam mengoptimalkan objek wisata dan budaya yang ada di 
kota Surakarta.  
Dikegiatan tersebut penulis berkesempatan untu berpartisipasi 
kegiatan tersebut. Penulis juga berpartisipasi untuk mendokumentasikan 




membuat salah satu konten tentang kegiatan Bengawan Solo travel Mart 
yang dilaksanakan di Hotel Adiwangsa kota Surakarta. 
 
C. KEGIATAN PROMOSI MELALUI WEBSITE OLEH DINAS PARIWISATA KOTA 
SURAKARTA 
Selama melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media di Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta Penulis mendapatkan kesempatan untuk 
mengamati apa saja  tugas – tugas yang berkaitan dengan kegiatan promosi 
sebagai informasi kegiatan Humas/PR dan belajar melaksanakan serta 
menerapkan dari ilmu yang telah didapatkan pada saat masa perkuliahan.  
Secara tertulis dalam struktur organisasi di dalam Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta tidak terdapat bidang ataupun divisi yang memuat dan 
membawahi bidang Humas secara khusu. Secara garis besar yang dilihat 
dan diamati penulis saat melaksanakan kegiatan KKM di Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta dapat dilihat dari fungsi Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
dapat mencangkup kegiatan Humas/Pr seperti kegiatan Promosi.  
Bentuk nyata kegiatan Humas / PR di Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta melalui hubungan kerja sama dalam meningkatkan Potensi 
Wisata yang ada di Kota Surakarta (Solo), antara lain : 
a. Melakukan kerja sama dan hubungan internal Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta meliputi hubungan yang baik dan harmonis 




bidang dapat bekerjasama dan berkordinasi dengan baik agar 
tujuan dari pelaksanaan kegiatan Humas tercapai. 
b. Keikutsertaan pada event promosi/ kegiatan kerja sama 
pariwisata  
c. Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara, melalui kegiatan 
promosi dengan media promosi. 
 
D. Media promosi yang digunakan sebagai sarana promosi oleh Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta antara lain :  
 
a. Media cetak yaitu melalui artikel berita dan iklan di surat kabar, 
dan leaflet/booklet. Bila event – event pariwisata Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta akan mengundang wartawan – 
wartawan surat kabar lokal untuk meliputi acara tersebut. 
 Leafleat atau selebaran yang mencantumkan macam – macam 
informasi serba ringkas tentang obyek wisata yang di 
promosikan. Dinas Pariwisata Kota Surakarta bekerja sama 
dengan Dishubkominfo Surakarta dalam pembuatan leaflet. Ada 
macam 3 Leaflet yang dibuat yaitu Guide Map City, Solo 
Culinary Destination, Solo & Surrounding. Booklet yang berupa 
buku calender of event Solo 2018 yang mencantumkan event 




b. Media Elektronik yaitu melalui media televisi dan radio. Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta bekerjasama dengan Pemerintah 
Kota Surakarta dalam program kota dengan media elektronik 
lokal yaitu Terang Abadi Televisi (TATV), dan radio – radio di 
Kota Surakarta 
c. Media Internet (website) 
Media promosi yang paling efektif dan efisien dalam 
mempromosikan potensi wisata Kota Surakarta. Bentuk 
promosi melalui internet (website) yang dipakai Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta yaitu dengan dibuatnya salah satu 
website www.pariwisatasolo.go.id – www.solocity.travel .  
Dinas Pariwsata Kota Surakarta mempunyai program promosi 
pariwisata dalam rangka meningkatkan potensi wisata Kota Surakarta 
yang harus diemban/ dilaksanakan agar mempertahankan citra positif / 
image yang telah dimiliki oleh Kota Surakarta. Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta berupaya melakukan promosi pariwisata agar dapat menarik 
minat wisatawan untuk terus berkunjung ke Kota Surakarta. Dinas 
Pariwisata tetap harus berupaya melakukan kegiatan promosi agar dapat 
menarik minat wisatawan untuk terus berkunjung ke kota Surakarta. 
Dengan banyaknya obyek dan daya tarik wisata yang ada di Kota 
Surakarta, menjadikan Kota Surakarta sebagai daerah tujuan wisata bagi 
para wisatawan karena mempunyai banyak potensi wisata dengan pilihan 




E. Bentuk Promosi Pariwisata dengan Publik Eksternal Oleh Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta  
Program kerja dari Dinas Pariwisata Kota Surakarta adalah 
melakukan promosi wisata bentuk promosi yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta yakni : 
Hubungan koordinasi kerja sama dengan stakeholder yaitu, 
perhotelan dikarenakan Hotel merupakan usaha penginepan yang bisa 
dijadikan destinasi wisata yang baik dalam menyediakan makanan dan 
minuman sebagai tempat persinggahan atau peristirahatan, wisata kuliner 
dan fasilitas lainnya yang menarik dapat membuat nyaman dan dapat 
memenuhi kebutuhan wisatawan yang ada di Kota Surakarta. 
Salah satu organisasi yang mewadahi bagi para pihak hotel di 
Surakarta adalah perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) 
Surakrata yang berada di lantai dua kantor Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta. Selain PHRI ada lembaga Organisasi yang mewadahi agen – 
agen Perjalanan dan Biro Perjalanan Wisata yaitu Asosiasi Perusahaan 
Perjalanan Wisata Indonesia (ASITA) Surakarta. Di depan pintu masuk 
Kantor Dinas Pariwisata Surakarta terdapat Tourist Information Center 
(TIC) yang bertugas memberikan layanan informasi kepada para 
wisatawan yang datang di kota Surakarta sekaligus membantu kegiatan 




Adapun Leafleat  yang dibuat untuk memuat informasi tentang 
obyek – obyek wisata yang ada di Kota Surakarta yang dapat dikunjungi 
oleh para wisatawan diantaranya adalah : 
1. Leafleat Solo Surounding  
Pada leafleat ini menjelaskan tentang obyek dan daya tarik 
wisata budaya kota Surakarta, yang ditulis dalam bahasa 
Indonesia dan baha Inggris serta dilengkapi dengan gambar – 
gambar yang sangat menarik dan peta Kota Surakarta  
2. Leafleat Solo Culinary Destination  
Pada Leafleat  ini menjelaskan tentang makanan dan minuman 
serta jajanan yang khas dapat dijumpai di Kota Surakarta, yang 
ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang 
dilengkapi dengan gambar – gambar yang menarik, waktu atau 
jadwal tempat – tempat kuliner mulai berjualan, serta peta 
tempat wisata kuliner yang di Kota Surakarta 
3. Leafleat Guide Map Solo City  
Pada Leafleat tersebut menjelaskan tentang penampilan seni  
(performance)  dan budaya yang ada di Kota Surakarta berupa 
seni tari, gamelan, kethoprak, wayang orang, wayang kulit, dll, 
yang di tulis menggunakan bahassa Indonesia dan bahasa 
Inggris serta dilengkapi gambar – gambar yang menarik dan 





4. Calender of Event Solo 2018  
Calender Event ini dibuat dalam bentuk buku yang 
mencantumkan event Budaya yang diselenggarakan di Kota 
Surakarta selama satu tahun.  
Dari beberapa kegiatan Event  Budaya yang terdapat pada 
Calender Event solo berhasil dilaksanakan melalui kerja sama antara 
yayasan Jenang Solo yang di kordinasi dengan Dinas Pariwisata dan 
bekerjasama dengan Hotel – hotel yang ada di Kota Surakarta. Peran 
Dinas Pariwisata adalah sebagai fasilitator dan pendukung dalam kegiatan 
event tersebut. Dinas Pariwisata ikut berpartisipasi dengan membuka stand 
jenang bersama dengan Instansi Pemerintah yang lain dan para peserta 
Festival Jenang budaya tahunan lainnya yang dimiliki oleh Kota Surakarta 
melalui Dinas Pariwisata Kota Surakarta adalah Solo Karnival. 
Salah satu event kegiatan kepariwisataan selanjutnya yang terdaftar 
di Calender Of Event 2018 yaitu Bengawan Travel Mart (BTM). 
Bengawan Travel Mart adalah kegiatan dimana berkumpulnya para Buyer 
dan seller untuk mempromosikan potensi – potensi wisata yang ada di 
Kota Surakarta. Event ini bekerja sama dengan ASITA dan PHRI 
Surakarta yang telah membantu Dinas Pariwisata Kota Surakarta dengan 
cara mengenalkan wisata dan budaya Kota Surakarta kepada daerah lain 
yang menjadi peserta BTM, sekaligus bagi perusahaan mereka sendiri. 
Sehingga hal tersebut dapat memberikan keuntungan bukan hanya bagi 




(PHRI & ASITA) yang menjadi partner kerja Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta. Dari kegiatan – kegiatan event tersebut kemudian di 
promosikan melalui media sosial maupun media cetak, seperti halnya 
media solopos, radar solo, joglo semar,dll. Jika di promosikan melalui 
media online seperti halnya website resmi Dinas Pariwisata, media sosial 
seperti instagram, facebook, twitter, dsb.  
F. Kendala Yang Dihadapi  
Selama melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) di 
Kantor Dinas Pariwisata Kota Surakarta, ada beberapa kendala yang 
dihadapi oleh penulis yaitu beradaptasi dengan lingkungan kerja dan 
komunikasi dengan para staff dan pegawai. Pada hari pertama penulis 
merasakan kebinggungan dan belum jelas pekerjaan yang harus penulis 
lakukan dan merasa takut dan canggung untuk ikut berpartisipasi setiap 
program kerja yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
 
G. Kemajuan Yang Telah Dicapai  
Selama penulis melaksanakan Kegiatan Kuliah Kerja Media 
(KKM) di Dinas Pariwisata Kota Surakarta, penulis mengalami beberapa 
hambatan. Dengan rasa kemauan ingin maju penulis mengalami adanya 
kemajuan dengan tidak malu bertanya, sehingga dapat beradaptasi dan 
berkomunikasi baik dengan para pegawai dan staff serta tidak merasa takut 
ataupun merasa canggung untuk berpartisipasi pada setiap program kerja. 




banggu perkuliahaan dan di praktekkan di dalam kegiatan Kuliah Kerja 
Media yang sedang dilaksanakan. Serta penulis mendapatkan banyak 
pengalaman dan ilmu pengetahuan yang belum di dapatkan setelah 


























A. Kesimpulan  
Selama penulis melaksanakan kegiatan KKM (Kuliah Kerja 
Media)  di Kantor Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Dalam melaksanakan 
kegiatan KKM penulis mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman 
kerja dalam melatih untuk disiplin dan lebih detail untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan dan bertanggung jawab terhadap tugas sehingga penulis 
dapat merasakan proses kerja yang sebenarnya didalam dunia kerja. 
Dengan melaksanakan kegiatan magang, observasi, dan melakukan 
kegiatan kuliah kerja media yang dilakukan oleh penulis di kantor Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta maka dapat diketahui Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta memiliki fungsi kerja yang di dalamnya merupakan fungsi peran 
Humas. Peran Humas yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
salah satunya adalah untuk meningkatkan potensi wisata Kota Surakarta. 
Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta yaitu melalui 
promosi, yaitu dengan menggunakan media cetak dan media elektronik. 
Promosi yang dilakukan melalui media promosi, yaitu dengan 
menggunakan media cetak yang dibuat seperti leaflet/booklet &solo 
calender of event serta media elektronik melalui kerja sama dengan pihak 




Penulis mengerti bagaimana strategi dalam meningkatkan potensi 
wisata Kota Surakarta melalui kegiatan promosi yang dilakukan oleh 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta untuk mempertahankan citra Kota 
Surakarta sebagai Kota Budaya. Langkah yang dilakukan selain dengan 
menggunakan media promosi yaitu dengan diselenggarakan event-event 
seprti event Festival Jenang Solo Kreasi Jenang Bahari yang menyedot 
perhatian masyarakat serta wisatawan domestik dan mancanegara tentang 
makanan tradisional Jawa yang harus dipromosikan di seluruh negeri dan 
dilestarikan sebagai aset budaya dan potensi wisata kuliner yang dimiliki 
oleh Kota Surakarta.  
Tidak hanya event Festival Jenang yang dapat menarik perhatian 
masyarakat dan wisatawan mancanegara, Festival Solo Batik Carnival 
dimana acara Festival solo batik carnival merupakan kegiatan yang 
menampilkan ratusan kostum batik yang kreatif dan ditampilkan dalam 
bentuk parade fashion guna mempromosikan solo sebagai kota batik. 
Penulis menyadari bahwa keberhasilan yang diraih oleh Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta dalam mempertahankan citra sebagai Kota Budaya dan 
tidak lepas pula dari kegiatan Public Relations yaitu menjalin hubungan 








B. Saran  
Berikut ini termasuk masukan dan saran yang dapat menjadi 
pertimbangan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta dan bagi Kantor Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
1. Pihak Fisip UNS 
Dengan adanya kegiatan Kuliah Kerja Media di semester akhir 
program D3 dapat memberikan manfaat yang besar dan dampak positif 
bagi mahasiswa semester akhir, dikarenakan adanya pelaksanaan KKM 
selama dua bulan dapat memberikan bekal bagi mahasiswa setelah 
lulus dan menghadapi dunia kerja. Kegiatan Kuliah Kerja Media yang 
dilakukan diberbagai perusahaan, Instansi dan organisasi menjadi salah 
satu sarana bagi para mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang 
didaptkan selama mengikuti perkuliahan.  
2. Pihak Dinas Pariwisata  
Pada saat melaksanakan kegiata kuliah kerja media di Dinas 
Pariwisata Kota Surajarta belum memiliki divisi Public Relations, saat 
penulis mengetahui aktivitas Public Relations yang dilakukan oleh 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta dengan melakukan menjalin 
hubungan baik dalam rangka kegiatan promosi. Kegiatan yang 
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta sudah baik dengan 
berbagai strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
Namun, akan lebih baik jika kegiatan promosi dapat di imbangi dengan 




sehingga setiap event dan program yang dilaksanakan dapat berjalan 
dengan lancar. 
Kegiatan Public Relations lebih maksimal sebaliknya pihak Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta memiliki divisi bagian Humas / PR sendiri, 
sehingga dengan kegiatan kehumasan bisa dijalankan dengan 
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Kegiatan Pelatihan & Sertifikasi Pemandu Wisata 





Kegiatan Sosialisasi Tentang Pengembangan Daya Tarik Wisata Kota Surakarta  





























Kegiatan Hubungan Kerja Sama Antara Bapak Wali Kota Surakarta & Investor Asing  





























Grand Opening Solo Grate Sale 2018 




































Kemeriahan Kegiatan Solo Grate Sale 2018 
